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Abstract

Hypertension is a disorder of the blood circulation system that can cause
an  increase  in  blood  pressure  above  the  normal  value  of  >  140/90
mmHg. Hypertension often does not cause signs and symptoms, so it is
called  the  silent  killer.  The  effort  that  can  be  done  to  prevent  the
complications of  hypertension is the presence of good management of
hypertension with a low salt diet. Lack of knowledge about low-sugar
diets will have an impact on high sodium intake, which can trigger an
increase in blood pressure. This study aims to determine the description
of  the  level  of  knowledge  about  low salt  diet  management  on  blood
pressure in elderly hypertension. The research design was cross sectional
and the sample amounted to 41 people.  The sampling technique used
descriptive observational methods, based on secondary data, statistical
data  analysis  of  the  spearman  rank  test  with  SPSS 16.0.  The  results
showed that of the 41 samples, there were 28 women (68.3%), based on
age,  the  respondents  aged  50-60  years  were  18  people  (43,  9%),  by
education  level,  respondents  with  primary  school  education  were  23
people (56.1%), by occupation, 51.2% of respondents were not working.
The type of  insurance,  age and occupation did not have a significant
relationship with the level of knowledge of the respondents, while the
level  of  education  had  a  significant  relationship  with  the  level  of
knowledge  of  the  respondents  regarding  the  management  of  low salt
diets with a p value of 0.02.

Kata kunci: 

Tekanan Darah, 
Lansia, Pengetahuan 
Diet Rendah Garam, 
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Abstrak

Hipertensi merupakan suatu kelainan sistem sirkulasi darah yang
dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah di atas nilai normal >
140/90 mmHg. Hipertensi seringkali tidak menimbulkan tanda dan
gejala sehingga disebut dengan silent killer. Upaya yang dapat dilakukan
untuk pencegahan komplikasi hipertensi tersebut adalah dengan adanya
penatalaksanaan hipertensi yang baik  dengan  diet rendah garam.
Kurangnya pengetahuan tentang diet rendah garam akan berdampak pada
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asupan natrium yang tinggi, sehingga dapat memicu peningkatan tekanan
darah tinggi. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  Gambaran
Tingkat  Pengetahuan  Tentang  Penatalaksanaan  Diet  Rendah  Garam
Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi. Rancangan penelitian
cross  sectional dan  sampel  berjumlah  41  orang  orang.  Teknik
pengambilan  sampel  menggunakan  metode  deskriptif  observasional,
berdasarkan  data  sekunder,  analisis  data  statistik  uji  rank  spearman
dengan  SPSS  16.0.  Hasil  penelitian  menunjukkan  dari  41  sampel
terdapat  berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang (68,3%),
berdasarkan rentang usia, responden berusia 50-60 tahun sebanyak 18
orang (43,9%), berdasarkan pendidikan terakhir, responden
berpendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 23 orang (56,1%),
berdasarkan pekerjaan yaitu 51,2% responden tidak bekerja.  Jenis
kelamin, rentang usia dan pekerjaan tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap tingkat pengetahuan responden, sedangkan tingkat
pendidikan berhubungan secara signifikan terhadap tingkat pengetahuan
responden mengenai penatalaksanaan diet rendah garam dengan p value
yaitu 0,02

PENDAHULUAN

Hipertensi imerupakan isuatu kelainan isistem isirkulasi idarah iyang idapat
imengakibatkan ipeningkatan itekanan darah idi iatas inilai inormal i> i140/90 immHg.
Hipertensi iseringkali itidak imenimbulkan itanda idan igejala isehingga idisebut idengan
isilent ikiller. (Dewi idkk, i2019).  Mereka biasanya  mengetahui  hal  tersebut  saat  cek
kesehatan atau  sudah timbul  keadaan yang berat  dan  serius  seperti  serangan jantung,
nyeri dada dan juga gagal jantung. (Pamungkas, dkk. 2020 ).

Faktor ipenyebab ipenyakit ihipertensi idibagi imenjadi idua ifaktor iyaitu faktor
iyang idapat idiubah idan itidak idapat idiubah. Faktor ihipertensi iyang itidak idapat
idiubah iseperti ijenis ikelamin, iumur idan iketurunan. Sedangkan ipenyebab ihipertensi
iyang idapat idiubah iadalah iobesitas, ikonsumsi igaram iyang iberlebihan, ialkohol,
imerokok, istress, idan ikurangnya iaktifitas ifisik i(Arifin idkk, i2016). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Indonesia (2018) prevalensi hipertensi pada
umur ≥18 tahun menurut diagnosis dokter yaitu sebesar 8,4%, provinsi Sulawesi Utara
menempati  urutan  tertinggi  yaitu  sebesar  13,2%  dan  terendah  yaitu  provinsi  Papua
sebesar 4,4%. Prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter atau minum obat yaitu
sebesar  8,8%,  provinsi  Kalimantan  Selatan  menempati  urutan  tertinggi  yaitu  sebesar
13,5% dan terendah yaitu provinsi Papua sebesar 4,7%. Prevalensi hipertensi berdasarkan
hasil pengukuran tekanan darah pada penduduk umur ≥18 Tahun yaitu sebesar 34,1%,
provinsi Kalimantan Selatan menempati urutan tertinggi yaitu sebesar 44,1% sedangkan
terendah  yaitu  provinsi  Papua  yaitu  sebesar  22,2%  dari  jumlah  penduduk  penderita
hipertensi.(Kementerian Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan 2018).

Menurut  Riskesdas  Provinsi  Bali  (2018)  prevalensi  hipertensi  berdasarkan
diagnosis dokter pada penduduk umur ≥18 tahun menurut Kabupaten/Kota Provinsi Bali
tahun 2018 yaitu kabupaten Klungkung menempati urutan tertinggi yaitu sebesar 12,98%
dan terendah yaitu kota Denpasar sebesar 6,80% sedangkan kabupaten Tabanan yaitu
sebesar 12,12%. Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada
penduduk umur ≥18 tahun menurut Kabupaten/Kota Provinsi Bali 2018 yaitu kabupaten
Karangasem  menempati  urutan  tertinggi  sebesar  35,30%  dan  terendah  yaitu  kota
Denpasar sebesar 24,46% sedangkan kabupaten Badung yaitu sebesar 29,33%.(Riskesdas
2018).
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Upaya iyang idapat idilakukan iuntuk ipencegahan ikomplikasi ihipertensi
itersebut iadalah idengan iadanya ipenatalaksanaan ihipertensi iyang ibaik.
Penatalaksanaan ihipertensi imerupakan ipenanganan ihipertensi iuntuk imencapai
itekanan idarah idalam ibatas inormal. Dengan diet irendah igaram idikhususkan iuntuk
ipasien iyang imemiliki itekanan idarah idiatas inormal idimana iasupan imakanan idiolah
isehingga ikadar inatrium idalam imakanan idapat idiatur isesuai  idengan ikebutuhan
itubuh, iagar itidak iberlebihan. Adapun ipenatalaksanaan idiet irendah igaram ipada
ilansia iadalah iuntuk imenghilangkan iretensi igaram iatau iair idalam ijaringan itubuh,
iserta imenurunkan itekanan idarah ipada ipenyakit ihipertensi (Wahyudi idkk, i2020).
Tetapi apabila kurangnya ipengetahuan itentang idiet irendah igaram iakan iberdampak
ipada iasupan inatrium iyang itinggi, isehingga idapat imemicu ipeningkatan itekanan
idarah itinggi.  Jadi,  dengan iadanya ipengetahuan idiet irendah igaram ipada ilansia
hipertensi  idapat imembantu iuntuk imenjaga iatau imengubah ipola imakan isehingga
itidak imemicu iterjadinya ipeningkatan itekanan idarah.

METODE 

Penelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif dengan rancangan icross
sectional. Penelitian iini idilaksanakan ipada iBulan iAgustus i2021 idi iKecamatan iKuta
iUtara, iKabupaten iBadung. Data ini diambil dari catatan puskesmas kuta utara lansia
hipertensi  pada  bulan  agustus  2021.  Populasi  yang  digunakan  adalah  semua  lansia
hipertensi usia 50-90 tahun yang hipertensi atau memiliki tekanan darah tinggi. Teknik
pengambilan  sampel  menggunakan  deskriptif  observasional, berdasarkan  data  primer.
Sampel yang digunakan sebanyak 41 orang dengan kriteria inklusinya yaitu: lansia yang
memiliki  riwayat hipertensi yang tidak mengkonsumsi  obat  hipertensi,  lansia idengan
itekanan darah isistolik i≥ i140 immHg idan idiastolik i≥ i90 immHg,,  bisa imembaca,
imenulis idan imengisi ikuesioner iatau ilansia iyang itidak ibisa imembaca itulisan itetapi
idapat iberkomunikasi idengan ijelas,  bersedia imenjadi iresponden idalam ipenelitian
idengan imenandatangani ilembar ipersetujuan,  penderita  hipertensi  yang  tidak
mengkonsumsi obat penurun tekanan darah. Analisis data statistik menggunakan uji rank
spearman dengan SPSS 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil

1. iKarakteristik iResponden    lansia itu umurnya berapa? Sudah benar 
rentang umurnya itu pada tabel ya?

Tabel i1. Distribusi iKarakteristik iResponden
Karakteristik Jumlah i(orang) Persentase i(%)
Jenis ikelamin:

a. Perempuan
b. Laki-laki

28
13

68,3
31,7

Rentang iUsia:
a. 50-60 itahun
b. 61-70 itahun
c. 71-80 itahun
d. 81-90 itahun
e. > i90 itahun

18
14
6
2
1

43,9
34,1
14,6
4,9
2,4

Pendidikan iTerakhir:
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a. SD
b. SMP
c. SMA/SMK iSederajat
d. Sarjana i1

23
8
9
1

56,1
19,5
22,0
2,4

Pekerjaan:
e. Tidak ibekerja
f. Swasta
g. Wiraswasta
h. PNS
i. Pensiunan

21
10
5
3
2

51,2
24,4
12,2
7,3
4,9

Sumber: iDiolah idari idata iprimer

Berdasarkan iTabel i1 itentang ikarakteristik iresponden iberdasarkan ijenis
ikelamin, isebagian ibesar iresponden iberjenis ikelamin iperempuan isebanyak i28 iorang
i(68,3%) idan iresponden iberjenis ikelamin ilaki-laki isebanyak i13 iorang i(31,7%).
iSedangkan iberdasarkan irentang iusia, isebagian ibesar iresponden iberusia i50-60 itahun
isebanyak i18 iorang i(43,9%), isementara iusia i61-70 itahun isebanyak i14 iorang
i(34,1%), iusia i71-80 itahun isebanyak i6 iorang i(14,6%), iusia i81-90 itahun isebanyak i2
iorang i(4,9%) idan iresponden iyang iberusia i>90 itahun isebanyak i1 iorang i(2,4%).

Karakteristik iresponden iberdasarkan ipendidikan iterakhir, isebagian ibesar
iresponden iberpendidikan iSekolah iDasar i(SD) iyaitu isebanyak i23 iorang i(56,1%),
isementara iSMP isebanyak i8 iorang i(19,5%), iSMA/SMK isederajat isebanyak i9 iorang
i(21,9%) idan ipendidikan iterakhir iSarjana isebanyak i1 iorang i(2,4%). iKarakteristik
iresponden iberdasarkan ipekerjaan iyaitu i51,2% iresponden itidak ibekerja, iswasta
isebesar i24,4%, iwiraswasta isebesar i12,2%, iPNS isebesar i7,3% idan iPensiunan
isebesar i4,9%. I

2. Tingkat iPengetahuan iResponden itentang iDiet iRendah iGaram
Tabel 2 Distribusi iTingkat iPengetahuan iResponden itentang iDiet iRendah iGaram

Tingkat iPengetahuan Jumlah i(orang) Persentase (%)
a. Baik i
b. Cukup

c. Kurang

1
40 i

0

2,5
97,5

0
Total i 41 100

Sumber: iDiolah idari idata iprimer

Berdasarkan iTabel 2 itingkat ipengetahuan iresponden itentang idiet irendah igaram
isebagian ibesar imasuk idalam ikategori icukup iyaitu isebanyak i40 orang iatau isebesar
i97,5% idan iresponden idengan itingkat ipengetahuan ibaik isebanyak i1 iorang iatau
ihanya isebesar i2,5%. Menurut penelitian Sugiharto dkk, 2003 yaitu tingkat pendidikan
dapat mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam menerapkan perilaku
hidup sehat, terutama pada penanganan hipertensi. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka
semakin tinggi pula kemampuan seseorang dalam menjaga pola hidupnya agar tetap sehat. 

3. Tekanan iDarah iResponden i
Tabel 3 Distribusi iTekanan iDarah iResponden

Tekanan iDarah Jumlah i(orang) Persentase i(%)
a. Normal
b. Hipertensi iRingan
c. Hipertensi iSedang

0
23 i
11

0
56,1
26,8
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d. Hipertensi iBerat 7 17,1
Total i 41 100

Sumber: iDiolah idari idata iprimer

Berdasarkan iTabel 3 itekanan idarah iresponden isebagian ibesar itermasuk
ikategori ihipertensi iringan isebanyak i23 iorang iatau isebesar i56,1%, iresponden idengan
ihipertensi  sedang isebesar i26,8% idan iresponden idengan ihipertensi iberat isebesar
i1,1%.  iHipertensi  iringan  iyaitu adalah  iapabila  itekanan  idarah  isistolik  iantara  i140-90
mmHg idan itekanan idiastolik i90-95 mmHg. Menurut penelitian Nurarif A.H. & Kusuma
H., 2016, hipertensi ipada ilansia idisebabkan ioleh iadanya ipenurunan ielastisitas idinding
iaorta, ipenebalan ikatub ijantung iyang imembuat ikaku ikatub, imenurunnya ikemampuan
imemompa ijantung, ikehilangan ielastisitas ipembuluh idarah perifer, idan imeningkatnya
iresistensi ipembuluh idarah iperifer. 

4. Hubungan iTingkat iPengetahuan itentang iDiet iRendah iGaram idengan
iKarakteristik iResponden

Tabel 4 Hubungan iTingkat iPengetahuan itentang iDiet iRendah iGaram idengan
iKarakteristik iResponden

Karakteristik Tingkat iPengetahuan Jumlah
i(orang)

Persentase
(%)

p
ivalueBaik Cukup Kurang

Jenis iKelamin 0,25
Laki-laki
Perempuan

0
1

13
27

0
0

13
28

31,7
68,3

Total i 1 40 0 41 100
Usia 0,34
50-60 itahun
61-70 itahun i
71-80 itahun
81-90 itahun
>90 itahun

0
1
0
0
0

18
13
6
2
1

0
0
0
0
0

18
14
6
2
1

43,9
34,1
14,6
4,9
2,4

Total 1 40 0 41 100
Pendidikan 0,02
SD
SMP
SMA/SMK i
Sarjana

0
0
0
1

23
8
9
0

0
0
0
0

23
8
9
1

56,1
19,5
22,0
2,4

Total i 1 40 0 41 100
Pekerjaan 0,37
Tidak ibekerja
Swasta
Wiraswasta
PNS
Pensiunan

0
0
0
0
1

21
9
6
3
1

0
0
0
0
0

21
9
6
3
2

51,2
22,0
14,6
7,3
4,9

Total i 1 40 0 41 100
Sumber: iDiolah idari idata iprimer

Berdasarkan ipenelitian ikarakteristik iresponden iberdasarkan iindikator ijenis
ikelamin idiperoleh ibahwa isebagian ibesar iresponden iberjenis ikelamin iperempuan
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iyaitu isebanyak i28 iorang iatau isebesar i68,3%. Jenis ikelamin iberpengaruh iterhadap
ihipertensi, iperempuan iyang itelah imemasuki imenopause, iprevalensi ihipertensi ipada
iperempuan imeningkat iyang idisebabkan ijuga ikarena ipengaruh ihormonal (RI. 2015).
Penelitian iNablory (2011) imenyatakan ibahwa ilaki-laki imempunyai irisiko ilebih
itinggiiuntuk imenderita ihipertensi ilebih iawal. Tetapi isaat iumur idiatas i50 itahun
ihipertensi ilebih ibanyak iterjadi ipada iperempuan, ihal iini isejalan idengan ipenelitian
iini idimana iresponden iberumur i50 itahun ikeatas iterdiri idari i68,2% idiantaranya
iadalah iperempuan. 

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iIndriana idkk (2020)
imenyebutkan ibahwa isebagian ibesar iresponden iyang imenderita ihipertensi iberumur
i55-64 itahun. Usia imerupakan isalah isatu ifaktor irisiko iyang idapat imempengaruhi
hipertensi.iBerdasarkan iteori itekanan idarah iumumnya imengalami ipeningkatan
idimulai isetelah iusia i40 itahun idikarenakan iarteri akan imengalami ipenebalan
isehingga ipembuluh idarah iakan imenyempit idan ipenurunan ielastisitas ipembuluh
idarah (Yogiantoro 2015). 

Karakteristik iresponden iberdasarkan ipendidikan iterakhir iresponden iyaitu
isebagian ibesar ipendidikan iterakhir iresponden iadalah iSekolah iDasar (SD) imencapai
i56,1%.iHasil iuji irank ispearman ihubungan itingkat ipengetahuan itentang idiet irendah
igaram idengan ipendidikan iresponden idiperoleh ip ivalue iyaitu i0,02 iatau i< i0,05
iyang iartinya ibahwa iada i  ihubungan iyang isignifikan iantara itingkat ipengetahuan
itentang idiet irendah igaram idengan ipendidikan iresponden. Hal iini isejalan idengan
ipenelitian iKhilifah idkk (2020) iyang imenyatakan ibahwa ihipertensi idominan ipada
iseseorang idengan ipendidikan idan itaraf iekonomi irendah, idimana istatus ipendidikan
imembuktikan inilai iprognostik iuntuk iorang iyang imengalami ikejadian itekanan
idarah itinggi. Tingkat ipendidikan imerupakan isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi
ipersepsi iseseorang, isemakin itinggi ipendidikan iseseorang imaka isemakin imudah
iuntuk menerimaiinformasi (Intan idkk, 2020). 

Karakteristik iresponden iberdasarkan ijenis ipekerjaan idiperoleh ibahwa
isebagian ibesar iresponden itidak ibekerja iyang imencapai i51,2%. Hubungan itingkat
ipengetahuanidietirendah garam idengan ipekerjaan iresponden idiperoleh ip ivalue i0,37
iatau i> i0,05 iyang iberarti itidak iada ihubungan isignifikan iantara itingkat
ipengetahuan itentang idiet irendah igaram idengan ijenis ipekerjaan. Pada ipenelitian iini
isebagian ibesar iresponden itidak ibekerja, isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan
ioleh iKusumastuty idkk (2016)

5. Hubungan iTingkat iPengetahuan itentang iDiet iRendah iGaram idengan
iTekanan iDarah

Tabel i5 iHubungan iTingkat iPengetahuan itentang iDiet iRendah iGaram idengan
iTekanan iDarah iResponden

Tekanan iDarah Tingkat iPengetahuan Jumlah
i(orang)

Persentase
(%)

p
ivalueBaik Cukup Kurang

Normal
Hipertensi iringan i
Hipertensi isedang
Hipertensi iberat

0
1
0
0

0
22
11
7

0
0
0
0

0
23
11
7

0
56,1
26,8
17,1

0,21

Total 1 40 0 41 100
Sumber: iDiolah idari idata iprimer

Berdasarkan iTabel i5. Hasil iuji irank ispearman imenunjukkan ibahwa ihubungan
itingkat ipengetahuan itentang idiet irendah igaram iterhadap itekanan idarah iresponden
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idiperoleh ip ivalue isebesar i0,21 iatau i> i0,05 iyang iberarti ibahwa itidak iada ihubungan
iyang isignifikan itingkat ipengetahuan iterhadap itekanan idarah iresponden. Tekanan
idarah idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor irisiko itidak ihanya ioleh itingkat ipengetahuan,
isalah isatunya iadalah istatus igizi. Penelitian iyang idilakukan ioleh iSupriyono (2019)
imendapatkan ihasil ip i= i0,01 iyang iartinya istatus igizi iberhubungan idengan itekanan
idarah, isemakin ibertambah istatus igizi iseseorang imaka isemakin imeningkatkan irisiko
itekanan idarah isistolik. Nutrisi imerupakan isalah isatu ifaktor iyang iberhubungan
idengan itekanan idarah, ikonsumsi ibuah idan isayur idapat imenurunkan irisiko
ihipertensi iseiring idengan ibertambahnya iumur, ihal itersebut idisebabkan ikarena ibuah
idan isayur imengandung iantioksidan iyang idapat imencegah ikerusakan ipembuluh
idarah idan imenangkap iradikal ibebas.

SIMPULAN

Berdasarkan ihasil ipenelitian idi iatas idapat idisimpulkan isebagai iberikut:
1. Karakteristik iresponden iberdasarkan ijenis ikelamin, isebagian ibesar

iresponden iberjenis ikelamin iperempuan isebanyak i28 iorang i(68,3%),
iberdasarkan irentang iusia, isebagian ibesar iresponden iberusia i50-60 itahun
isebanyak i18 iorang i(43,9%), iberdasarkan ipendidikan iterakhir, isebagian
ibesar iresponden iberpendidikan iSekolah iDasar i(SD) iyaitu isebanyak i23
iorang i(56,1%), iberdasarkan ipekerjaan iyaitu i51,2% iresponden itidak
ibekerja.

2. Jenis ikelamin, irentang iusia idan ipekerjaan itidak imemiliki ihubungan iyang
isignifikan iterhadap itingkat ipengetahuan iresponden, isedangkan itingkat
ipendidikan iberhubungan isecara isignifikan iterhadap itingkat ipengetahuan
iresponden imengenai ipenatalaksanaan idiet irendah igaram idengan ip ivalue
iyaitu i0,02

3. Tingkat ipengetahuan ilansia itentang idiet irendah igaram itidak imemiliki
ihubungan iyang isignifikan iterhadap itekanan idarah iresponden idengan ip
ivalue iyaitu i0,21
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